ABSTRAK
Tuberkulosis (TB) adalah kondisi infeksi kronis yang umum ditemukan di seluruh dunia. Kabupaten Kudus, Jawa Tengah, Indonesia melaporkan 83,6 kasus basil asam cepat positif (AFB) per 100.000 populasi pada tahun 2017. Tingkat deteksi TB di Kudus mencapai 359,57 per 100.000 populasi dengan total 4.157 kasus sepanjang tahun 2020 dan RSUD Kudus melaporkan 867 kasus TB pada. Status gizi mempengaruhi keparahan TB dengan malnutrisi meningkatkan kerentanan terhadap TB, sementara pasien yang bergizi baik cenderung merespons lebih baik pengobatan. Penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara pemulihan berat badan dan perbaikan status gizi dengan hasil pengobatan TB paru. TB aktif umumnya menurunkan status gizi dan penelitian lain telah menemukan korelasi signifikan antara kejadian TB dan malnutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai korelasi antara status gizi dan keparahan TB pada pasien TB di RSUD Kudus. Penelitian ini menggunakan desain studi analitik potong lintang. Variabel independen adalah status gizi yang digambarkan dengan Indeks Massa Tubuh (kurang gizi, normal dan kelebihan berat badan) sementara keparahan TB digambarkan dengan jenis TB (TB paru dengan AFB negatif, TB paru dengan AFB positif, TB ekstra-paru dan TB resisten multi-obat). Uji Spearman menunjukkan tidak ada korelasi signifikan antara status gizi dan keparahan TB pada pasien TB di RSUD Kudus (p-0,341; p=0,125). Temuan penelitian ini menunjukkan tidak ada korelasi signifikan antar status gizi dan keparahan TB di RSUD Kudus. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan indikator status gizi alternatif dan faktor tambahan seperti durasi pengobatan TB.
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